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ABSTRACT 
This research is motivated by observations from researchers at Muhammadiyah 03 Sukaraja 
Vocational School that learning is still teacher-centered. This can make activities and learning 
outcomes for physics subjects still low. The subject of this study was the tenth grade students of 
Muhammadiyah 03 Sukaraja Vocational School with Straight Motion learning material. This 
classroom action research was carried out with pre-cycle activities beginning and continued in 
two cycles. The data collection technique was carried out by means of a written test to obtain 
cognitive learning achievement data while to obtain the psychomotor learning achievement data 
using the observation sheet. Students' classical learning completeness has increased from pre 
cycle of 70.0 %% to 80.0% in cycle I and 94.29% in cycle II. While student activities experienced 
an increase of 54.35% in the pre-cycle, 71.4% in the first cycle and 85.0% in the second cycle. 
Learning with Guided Discussion methods can be used as an alternative to increase student 
activity and learning achievement on physics subjects. 
Keywords : Critical Thinking, Activities, Output Learning 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi peneliti  di SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja 
bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher oriented). Hal ini yang dapat membuat 
aktivitas dan hasil belajar untuk mata pelajaran fisika masih rendah. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja dengan materi pembelajaran Gerak Lurus. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan diawali kegiatan pra siklus dan dilanjutkan 
dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara tes tertulis untuk 
mendapatkan data prestasi belajar kognitif sedangkan untuk mendapatkan data prestasil belajar 
psikomotorik menggunakan lembar observasi. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
mengalami peningkatan dari pra siklus  sebesar 70,0%% menjadi  80,0% pada siklus I dan  
94,29% pada siklus II. Sedangkan aktivitas siswa mengalami peningkatan 54,35% pada pra siklus, 
71,4% pada siklus I dan 85,0% pada siklus II.  Pembelajaran dengan metode Guided Discussion 
dapat dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran fisika.  
Kata Kunci: Berfikir Kritis, Aktivitas dan Prestasi Belajar. 
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I. PENDAHULUAN  
Pendidikan sebagai kebutuhan pokok 
manusia adalah karya bersama yang 
berlangsung dalam suatu pola kehidupan 
insani tertentu. Hal tersebut sebagaimana 
dikemukakan Sagala (2011:1) bahwa 
pendidikan adalah proses pelatihan serta 
pengembangan pengetahuan, keterampilan, 
pikiran, karakter khusus serta berbagai 
potensi dimiliki manusia melalui lembaga-
lembaga pendidikan formal. Pemahaman 
mengenai pendidikan mengacu pada 
konsep Sagala tersebut menggambarkan 
bahwa pendidikan memiliki sifat dan 
sasarannya yaitu manusia dengan berbagai 
potensi yang dimilikinya seperti inteligensi, 
motivasi, dan sebagainya. Karena itu tidak 
ada suatu batasan cukup memadai untuk 
menjelaskan arti pendidikan secara 
lengkap, namun semua definisi tentang 
pendidikan merujuk pada satu pengertian 
bahwa pendidikan merupakan suatu 
kegiatan untuk melaksanakan program 
pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan utama dalam sistem pendidikan. 
Segala bentuk kegiatan dalam program 
pendidikan ditujuan agar tercipta suatu 
sistem pembelajaran dengan baik. 
Berkaitan dengan pembelajaran, Arifin 
(2011:180) menjelaskan, “Pembelajaran 
merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
instruction yang terdiri atas dua kegiatan 
utama yaitu belajar dan menyampaikan 
amteri pembelajaran”. Kedua kegiatan 
utama pembelajaran tersebut kemudian 
disatukan dalam satu bentuk aktivitas yaitu 
kegiatan pembelajaran.  
Pelaksanaan proses pembelajaran 
harus direncanakan dengan memperhatikan 
beberapa unsur yaitu tujuan pembelajaran, 
isi atau materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran maupun 
model pembelajaran. Unsur-unsur 
pembelajaran tersebut merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, 
sehingga proses pembelajaran diawali 
dengan merumuskan tujuan sebagai arah 
atau maksud penelitian dilaksanakan 
kemudian dilanjutkan menetapkan isi atau 
materi pembelajaran, menetapkan model 
pembelajaran sesuai dengan materi 
pembelajaran serta mengadakan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan untuk mengetahui prestasi 
belajar siswa. Unsur-unsur perencanaan 
pembelajaran sebagaimana tersebut berlaku 
untuk semua mata pelajaran termasuk mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Fisika.  
Berkaitan dengan pembelajaran 
Fisika, Trianto (2010:173) mengatakan 
Fisika termasuk kumpulan hasil dari proses 
pengkajian gejala alam. Fisika dalah bagian 
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dari Ilmu Pengetahuan Alam atau sains. 
Hakekat mata pelajaran Fisika adalah 
proses dan produk dari penelitian atau 
penyelidikan untuk mempelajari gejala 
alam termasuk berbagai fenomena 
keseharian seperti gerak pada benda beserta 
manfaat maupun pengukurannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama 
peneliti menjadi guru di SMK 
Muhammadiyah 03 Sukarajadalam 
pembelajaran Fisika diketahui bahwa mata 
pelajaran Fisika merupakan salah satu mata 
pelajaran eksakta yang agak kurang 
diminati siswa.   Kondisi tersebut 
mengakibatkan rendahnya prestasi belajar 
Fisika siswa sebagaimana hasil 
dokumentasi nilai harian Fisika yang 
didapatkan siswa menunjukkan bahwa dari 
30 siswa kelas X-2 SMK  Muhammadiyah 
03 Sukarajahanya terdapat 12 siswa atau 
40% yang dapat mencapai KKM 70, 
sedangkan 18 siswa atau 60% belum 
mencapai KKM. 
Sesuai  dengan ketercapaian hasil belajar 
siswa untuk mata pelajaran fisika tersebut 
maka pembelajaran Fisika di SMK 
Muhammadiyah 03 Sukaraja sebagaimana 
tersebut mengindikasikan adanya masalah 
dalam pembelajarannya.  Berdasarkan hasil  
pengamatan peneliti sekaligus sebagai guru 
di SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja 
diketahui bahwa dalam menyampaikan 
materi pelajaran, guru masih sering 
menggunakan metode ceramah atau sering 
disebut metode konvensional. Dengan 
dasar kondisi  tersebut diketahui bahwa 
masalah pokok dalam kegiatan 
pembelajaran Fisika di SMK 
Muhammadiyah 03 Sukaraja disebabkan 
kekurangtepatan guru dalam menerapkan 
metode pembelajaran. Ketepatan guru 
menerapkan metode pembelajaran akan 
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi 
belajar siswa. Djamarah (2006:36) bahwa 
kesalahan guru dalam memilih metode 
pembelajaran akan mengakibatkan kurang 
maksimalnya pembelajaran yang 
dilaksanakan. Keberhasilan guru dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas, ditentukan 
oleh banyak faktor diantaranya persiapan 
pembelajaran, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, model pembelajaran serta 
pemahaman guru terhadap perkembangan 
psikologis siswa. Oleh karena itu peneliti 
memiliki sebuah pilihan penerapan metode 
pembelajaran yaitu metode Guided 
Discussion. metode diskusi adalah Guided 
Discussion. Mulyasa (2009:184) 
menjelaskan bahwa metode Guided 
Discussion merupakan cara mengajar 
dalam pembahasan dan penyajian 
materinya melalui pemberian problema 
atau pertanyaan masalah yang harus 
dijawab/diselesaikan berdasarkan pendapat 
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atau keputusan secara bersama. Metode 
Guided Discussion dapat juga diartikan  
suatu cara penyajian bahan pelajaran 
dengan menugaskan siswa atau kelompok 
pelajar melaksanakan percakapan ilmiah 
untuk mencapai kebenaran dalam rangka 
mewujudkan tujuan pengajaran. 
Metode diskusi adalah metode 
pembelajaran yang sangat erat 
hubungannya dengan memecahkan masalah 
atau problem solving. Metode ini lazim 
juga disebut sebagai diskusi kelompok atau 
group discussion dan resitasi bersama atau 
socialized recitation. Metode diskusi 
terpimpin diaplikasikan dalam proses 
belajar mengajar untuk: 
(1) Mendorong siswa berpikir kritis. 
(2) Mendorong siswa 
mengekspresikan pendapatnya 
secara bebas. 
(3) Mendorong siswa 
menyumbangkan buah pikirnya 
untuk memcahkan masalah 
bersama. 
(4) Mengambil satu alternatif 
jawaban atau beberapa alternatif 
jawaban untuk memecahkan 
masalah berdsarkan pertimbangan 
yang seksama (Syah, 2007:81) 
 
Metode Guided Discussion 
merupakan cara mengajar dalam 
pembahasan dan penyajian materinya 
melalui pemberian problema atau 
pertanyaan masalah yang harus dijawab 
atau diselesaikan berdasarkan pendapat 
atau keputusan secara bersama. Metode 
Guided Discussion adalah suatu cara 
penyajian bahan pelajaran dengan 
menugaskan siswa atau kelompok pelajar 
melaksanakan percakapan ilmiah untuk 
mencapai kebenaran dalam rangka 
mewujudkan tujuan pembelajaran. Dengan 
model diskusi ini berarti ada proses 
interaksi antara dua atau lebih indviidu 
yang terlibat saling tukar menukar 
pengalaman, maupun informasi, untuk 
memecahkan masalah. Pelaksanaan model 
diskusi dalam proses belajar mengajar akan 
dapat mempertinggi partisipasi siswa secara 
indvidual dan mengembangkan rasa sosial. 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
Untuk mengetahui adanya peningkatan 
prestasi belajar Fisika siswa dengan 
penerapan metode Guided Discussion pada 
materi pembelajaran gerak lurus di kelas X-
2 SMK Muhammadiyah 03 Sukarajatahun 
pembelajaran 2015/2016. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan bentuk 
penelitian tindakan,tindakan artinya 
pengkajian terhadap permasalahan praktis 
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yang digunakan untuk menentukan 
tindakan yang tepat dalam rangka 
pemecahan masalah yang dihadapi atau 
memperbaiki sesuatu, dan pada umumnya 
dilaksanakan melalui prosedur penilaian 
diri. Sedangkan menurut Kemmis (dalam 
Sanjaya 2010:24) penelitian tindakan 
adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan 
kolektif yang dilakukan oleh peneliti dalam 
situasi sosial untuk meningkatkan 
penalaran, baik  praktik maupun 
pengetahuan.  Pengumpulan data dalam 
penelitian menggunakan lembar observasi 
dan tes hasil belajar berbentuk  tes essai.  
Observasi  
 Pengumpulan data dengan 
menggunakan tenik observasi pada 
penelitian tindakan kelas ini yaitu untuk 
mengamati aktifitas pembelajaran dengan 
menggunakan metode Guided Discussion. 
Lembar observasi disusun untuk 
mengamati pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti. Observasi 
dilakukan oleh observer yang membantu 
peneliti dalam melakukan pengamatan. 
Observer berasal dari teman sejawat di 
SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja. 
Tes 
 Tes digunakan untuk mendapatkan 
data tentang prestasi belajar siswa kelas X-
2 SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja. 
Instrumen tes berbentuk soal essai dengan 
materi pembelajaran gerak lurus. Tes 
dilakukan setiap akhir siklus pembelajaran 
yang menggunakan metode Guided 
Discussion.  
 
Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu 
dengan menggunakan analisis deksriptif 
kualitatif. Data dari setiap siklus di analisis 
guna mendapatkan hasil yang menjadi 
perbaikan untuk siklus berikutnya. Analisis 
dimulai dari data pra siklus kemudian 
dilanjutkan ke siklus I dan seterusnya. 
 Hasil analisis data dari beberapa 
siklus dalam penelitian ini merupakan hasil 
penelitian secara keseluruhan.  Hasil akhir 
dari analisis data  akan dijadikan hasil 
penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui jawaban dari hipotesis 
penelitian tindakan kelas ini. Hasil analisis 
data penelitian akan digunakan juga untuk 
mendapatkan kesimpulan dari penelitian 
ini.  Analisis yang dijadi akhir dari 
penelitian ini yaitu apabila telah diperoleh 
prestasi belajar siswa yang  mencapai atau 
melampaui  KKM mata pelajaran fisika 
yang telah ditentukan yaitu 70. Dalam  hal 
ini telah tercapai peningkatan prestasi 
belajar siswa, maka peneliti berkesimpulan 
untuk mengakhiri siklus penelitian tindakan 
kelas ini.  Ketercapaian hasil belajar secara 
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klasikal mencapai tuntas jika 85% siswa 
telah tuntas belajar fisika. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Setelah diadakan penelitian, Sebagai 
deskripsi dari analisis hasil penelitian 
tindakan kelas ini yang dimulai  dari pra 
siklus hingga ke siklus II adalah  sebagai 
berikut:  
 
Tabel 1 Hasil Observasi Persiapan Guru  
Uraian 
Pra 
Siklus  
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Persentase 
Persiapan 
Guru 
70,37% 77,77% 88,88% 
 
 Tabel 1 memberikanan gambaran 
hasil observasi persiapan guru mengalami 
peningkatan yang signifikan. Persiapan 
pembelajaran guru dari pra siklus ke siklus 
I mengalami peningkatan sebesar 7,40%, 
sedangkan dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 11,11%.. 
 
Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Guru 
dalam Pembelajaran 
Uraian 
Pra 
Siklus  
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Persentase 63,33% 80,0% 93,33% 
Aktivitas 
Guru 
 
 Tabel 2 memberikan gambaran hasil 
observasi persiapan guru mengalami 
peningkatan yang signifikan. Persiapan 
pembelajaran guru dari pra siklus ke siklus 
I mengalami peningkatan sebesar 16,67%, 
sedangkan dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 13,33%. 
Prestasi Belajar Siswa dari Pra Siklus 
sampai Siklus II   
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Tabel 3 Prestasi Belajar Siswa  
Jumlah 
Pra 
Siklus  
Siklus I Siklus II 
Siswa 
peserta 
tes 
35 100 % 36 100 % 36 100% 
Siswa 
yang 
tuntas 
22 70,0% 26 80,0% 33 94,29% 
 Siswa 
yang 
belum 
tuntas 
13 30,0% 9 20,0% 2 5,71% 
 Tabel 3 memberikan gambaran 
prestasi belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran telah mengalami peningkatan. 
Prestasi belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran dari pra siklus ke siklus I 
mengalami peningkatan sebesar 10,0%, 
sedangkan dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 14,29%. 
Observasi aktivitas Siswa dari Pra Siklus 
sampai Siklus II   
Tabel 4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
Jumlah 
siswa 
Pra Siklus 
(Jumlah 
siswa dan 
Prsentase) 
Siklus I   
(Jumlah 
siswa dan 
Prsentase)   
Siklus II   
(Jumlah 
siswa dan 
Prsentase) 
35 yang 
diamati 
35 54,35% 35 71,4% 35 85,0% 
 
 Tabel 4 memberikan gambaran hasil 
observasi aktivitas belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran telah mengalami 
peningkatan. Aktivitas belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dari pra siklus ke 
siklus I mengalami peningkatan sebesar 
17,05%, sedangkan dari siklus I ke siklus II 
mengalami aktivitas belajar siswa telah 
mengalami peningkatan sebesar 13,6%.  
  Pembelajaran yang telah dilakukan 
oleh peneliti bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran 
Guided Discussion di kelas X-2  di SMK 
Muhammadiyah 03 Sukaraja tahun 
pembelajaran 2015/2016 telah mengalami 
peningkatan. Peningkatan berupa persiapan 
guru, aktivitas guru, aktivitas siswa dan 
penguasaan materi oleh siswa. Dengan 
demikian penelitian yang dilakukan dirasa 
telah cukup dan tidak perlu di lanjutkan ke 
siklus selanjutnya. 
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IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan Penelitian Tindakan 
Kelas yang menerapkan metode  
pembelajaran Guided Discussion  pada 
materi pembelajaran gerak lurus di kelas X-
2 SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja  tahun 
pembelajaran 2015/2016 dapat disimpulkan 
terdapat peningkatan aktivitas dan prestasi  
belajar Fisika pada materi pembelajaran 
gerak lurus di kelas X-2  SMK 
Muhammadiyah 03 Sukaraja  tahun 
pembelajaran 2015/2016.  
 
Saran 
 Setelah melaksanakan penelitian 
tindakan kelas dengan menerapkan metode 
pembelejaran guided discussion di kelas X-
2 TKJ peneliti dapat memberikan beberapa 
saran diantaranya:1) Bagi pendidik yang 
akan menyampaikan materi pembelajaran 
gerak lurus peneliti menyarankan 
menggunakan metode pembelajaran 
Guided Discussion, karena sudah terbukti 
dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi 
belajar siswa. 2). Penelitian lanjutan yang 
menggunakan metode pembelajaran 
Guided Discussion  untuk meneliti aktivitas 
belajar siswa hendaknya selalu 
menggunakan pedoman penskoran yang 
jelas dan mengikuti prosedur dalam 
pengisian lembar observasi untuk siswa. 3). 
Penggunaan metode pembelajaran Guided 
Discussion dan metode pembelajaran 
lainnya sebaiknya dipergunakan pada 
materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajarannya. 
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